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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh keseimbangan 

kehidupan kerja, stres kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT 

Multicentral Aryaguna. Penelitian ini dilakukan di PT Multicentral Aryaguna. Populasi pada 

penelitian ini adalah karyawan PT Multicentral Aryaguna yang berjumlah 165 orang. Jumlah 

sampel yang diambil dalam penelitian ini menggunakan teknik rumus slovin dengan taraf 

kesalahan 10% yang menghasilkan 63 dan dibulatkan menjadi 65 responden. Data yang 

diambil dari penelitian ini diperoleh secara langsung menggunakan kuesioner tertutup. Alat 

analisis regresi ganda yang dihitung dengan bantuan program SPSS versi 16. Hasil dari 

penelitian yang didapatkan dengan menggunakan uji t dan uji F. Instrumen penelitian 

dilakukan melalui uji validitas dan reliabilitas. Penelitian menghasilkan tiga temuan utama 

sesuai dengan hipotesis yang di ajukan, yaitu : 1) Keseimbangan Kehidupan Kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan; 2) Stres Kerja memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan; 3) Lingkungan Kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

 

Kata Kunci : Keseimbangan Kehidupan Kerja, Stres Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja 

Karyawan 

 

Abstract 

This research was conducted with the aim of determining the influence of work-life balance, 

work stress and work environment on employee performance at PT Multicentral Aryaguna. 

This research was conducted at PT Multicentral Aryaguna. The population in this study were 

165 employees of PT Multicentral Aryaguna. The number of samples taken in this study used 

the Slovin formula technique with an error rate of 10% which resulted in 63 and rounded up 

to 65 respondents. The data taken from this research was obtained directly using a closed 

questionnaire. The multiple regression analysis tool was calculated with the help of the SPSS 

version 16 program. The results of the research were obtained using the t test and F test. The 

research instrument was carried out through validity and reliability tests. The research 

produced three main findings in accordance with the proposed hypothesis, namely: 1) Work 



Analisis Keseimbangan Kehidupan Kerja, Stres Kerja dan Lingkungan Kerja 
Pengaruhnya terhadap Kinerja Karyawan pada PT Multicentral Aryaguna 

Syntax Admiration, Vol. 6, No. 1, Januari 2025  785 

Life Balance has a positive and significant influence on Employee Performance. 2) Job Stress 

has a negative and significant influence on Employee Performance. 3) The work environment 

has a positive and significant influence on employee performance. 

 

Keywords: Work Life Balance, Work Stress, Work Environment, Employee Performance 

 

Pendahuluan  

Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting yang tidak 

dapat dipisahkan dari suatu organisasi, baik itu instansi maupun perusahaan (Dea, 

2020). Sumber daya manusia juga menjadi kunci yang menentukan perkembangan 

perusahaan (Pratama, 2022);(Wulandari, 2020);(Sutrisno, 2019).  

Keberlanjutan perusahaan tentunya sangat dipengaruhi oleh menurunnya 

kinerja karyawan, sehingga harus dilakukan upaya untuk menjaga konsistensi 

kinerja. Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor penting yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan suatu perusahaan (Khasanah et al., 2019). Semakin 

baik kinerja karyawan maka semakin mudah mencapai tujuan perusahaan, dan 

sebaliknya jika kinerja karyawan lemah atau buruk maka tujuan akan sulit dicapai 

dan hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan tujuan perusahaan (Dewi, 

2024);(Simanjuntak et al., 2021);(Tyas, 2018). 

PT Multicentral Aryaguna adalah anak perusahaan Indomobil Group (IMG) 

yang bergerak di bidang Jasa Persewaan dan Pengelolaan Gedung, serta Pelayanan 

Jasa Keamanan. Perusahaan didirikan berdasarkan Akte Notaris Beny Kristianto, 

SH. No. 192 tanggal 20 Maret 1989, setelah mengalami beberapa kali 

penyempurnaan, melalui Akte Notaris Merryana Suryana, SH. No. 85 tanggal 28 

Agustus 2008. Tentang Perubahan Susunan Anggota Dewan Komisaris, dan No. 41 

tanggal 28 Mei 2013. Tentang Peningkatan Modal Ditempatkan dan Modal Disetor. 

Untuk mengetahui gambaran umum kinerja karyawan karyawan PT Multicentral 

Aryaguna saat ini, maka dilakukan pra survey dengan cara menyebarkan kuesioner 

sementara kepada 47 karyawan PT Multicentral Aryaguna.  

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa data hasil pra survey kinerja 

karyawan di PT Multicentral Aryaguna secara umum baru mencapai 67,6%. 

Beberapa karyawan masih melakukan kesalahan dalam pekerjaannya dan masih 

banyak karyawan yang mengabaikan target pada saat bekerja dengan tim yang 

mereka senangi. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat masalah pada kinerja 

karyawan PT Multicentral Aryaguna yang belum maksimal. 

PT Multicentral Aryaguna perlu meningkatkan kinerja karyawannya dengan 

baik. Untuk meningkatkan kinerja yang baik, perusahaan juga harus 

memperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, seperti 

keseimbangan kehidupan kerja, stres kerja, lingkungan kerja, motivasi, komunikasi, 

disiplin, pelatihan, manajemen, dan sebagainya. Namun tidak semua faktor tersebut 
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dilakukan penelitian, peneliti hanya membatasi tiga faktor, yaitu keseimbangan 

kehidupan kerja, stres kerja, dan lingkungan kerja. 

Salah satu faktor yang harus diperhatikan oleh perusahaan adalah 

keseimbangan kehidupan kerja. Berdasarkan penelitian terdahulu menurut 

(Fadhila, 2020) diketahui bahwa keseimbangan kehidupan kerja tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara keseimbangan kehidupan kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

Faktor selain keseimbangan kehidupan kerja yang mempengaruhi kinerja 

karyawan adalah stres kerja (Hadi & Hidayah, 2019). Peneliti sebelumnya (Sulastri 

dan Onsardi, 2020) menyatakan adanya pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Selain faktor keseimbangan kehidupan kerja dan stres kerja, 

faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah lingkungan kerja. 

Berdasarkan penelitian (Anggita dan Hasan, 2020) bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni yang mengatur 

hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya 

tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat (Djaya, 2021). Salah satu aspek 

penting adalah keseimbangan kehidupan kerja atau work-life balance, yang 

mencakup keseimbangan waktu, keterlibatan, dan kepuasan (Widada & Aruman, 

2020:112). Indikator ini meliputi keseimbangan waktu dalam aktivitas kerja dan 

personal, keterlibatan emosional dan fisik dalam pekerjaan serta kehidupan sosial, 

dan kepuasan dalam berbagai aspek kehidupan (Megadinanta, 2017).  

Stres kerja juga menjadi faktor penting, yang dipengaruhi oleh tuntutan 

tugas, peran, hubungan interpersonal, struktur organisasi, dan gaya kepemimpinan 

(Saranani, 2022:32). Selain itu, lingkungan kerja yang meliputi udara, pencahayaan, 

warna, dan suara memengaruhi kinerja dan kepuasan karyawan (Kartini, 2020). 

Kinerja karyawan diukur dari kualitas dan kuantitas hasil kerja, pelaksanaan tugas, 

dan tanggung jawab (Mangkunegara dalam Maryati, 2021:15). Untuk mencapai 

tujuan organisasi, semua elemen ini perlu dikelola dengan baik untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung produktivitas dan kesejahteraan karyawan. 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah explanatory 

research tipe kasual yang berupaya menguji pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen.  Terdapat empat variabel penelitian yaitu, tiga variabel 

independen dan satu variabel independen. Variabel independen terdiri dari 

Keseimbangan Kehidupan Kerja (X1), Stres Kerja (X2), Lingkungan Kerja (X3) dan 

satu variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan (Y).  

Populasi pada penelitian ini adalah karyawan PT Multicentral Aryaguna yang 

berjumlah 165 orang. Sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
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representative (mewakili). Pada penelitian ini, yang menjadi sampel adalah 

karyawan yang ada di PT Multicentral Aryaguna. Jumlah sampel yang diambil dalam 

penelitian ini menggunakan teknik rumus slovin dengan margin error 10% yaitu 63 

responden atau dibulatkan menjadi 65 responden. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan analisis 

verifikatif yaitu regresi linier ganda. Analisis deskriptif dilakukan untuk 

mendeskripsikan data penelitian. Analisis regresi linier ganda digunakan untuk 

menguji pengaruh beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen 

dengan tipe data metrik (Interval atau Rasio). Sebelum analisis regresi linier ganda 

yang sesungguhnya, dilakukan uji persyaratan analisis yaitu uji asumsi klasik. 

Uji asumsi klasik digunakan untuk membuktikan bahwa model persaman 

regresi linier ganda dapat diterima secara ekonometrika karena memenuhi 

penaksiran BLUE (Best Linier Unbiased Estimator) artinya penaksiran tidak bias, 

linier dan konsisten. Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, multikolinearitas, 

autokorelasi, dan heteroskedastisitas. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Uji Asumsi Normalitas 

Uji normalitas diperlukan untuk mengetahui apakah bahwa data yang 

diperoleh dari hasil penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Uji data tersebut 

juga menggunakan one-sample kolmogorov-smornov dengan nilai signifikan 0.05. 

Bila berdistribusi normal data tersebut bernilai > 0.05 maka Ho diterima, jika data 

tersebu tidak berdistribusi normal bernilai < 0.05 maka Ho ditolak. 

 

 

Gambar tabel 1. Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikan untuk 

uji normalitas dengan menggunakan one-sample Kolmogorov-Smirnov adalah 

(0.424 > 0.05) dengan keputusan Ho diterima dan Ha ditolak, maka dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
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Uji Multikolinearitas 

Multikolinieritas yaitu adanya korelasi yang sangat kuat antar variabel bebas 

tidak diharapkan sehingga pengujian dilakukan untuk memastikan tidak terjadi 

multikolinearitas yang menunjukkan variabel bebas satu dengan lainnya setara 

(independen). Tidak terjadinya multikolinieritas atau terpenuhi uji pengujian 

dilakukan dengan melihat nilai VIF dan Tolerance yaitu jika: 

 

 

Gambar tabel 2. Coeficient Uji Asumsi Multikolinieritas 

 

Dapat dilihat dari tabel tersebut diperoleh variabel independen 

Keseimbangan Kehidupan Kerja memiliki nilai Tolerance = 0.980 dan VIF 1.020, 

variabel independen Stres Kerja memiliki nilai Tolerance = 0.980 dan VIF 1.020, 

variabel independen Lingkungan Kerja memiliki nilai Tolerance = 0.998 dan VIF 

1.002. Karena nilai Tolerance lebih besar daripada persyaratan minimal (0.980>0.2), 

(0.980>0.2), (0.998>0.2) dan nilai VIF lebih rendah dari persyaratan maksimal 

(1.020<10), (1.020<10), (1.002<10) maka dapat disimpulkan bahwa analisis regresi 

linier ganda tidak memiliki masalah multikolinieritas (model yang dikembangkan 

sudah tepat). 

Uji Autokorelasi 

Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi autokorelasi dimana 

pengujian dilakukan dengan melihat nilai Durbin-Watson hasil pengolahan data 

dibandingkan dengan nilai dl dan du pada Durbin-Watson tabel dengan kriteria 

sebagai berikut: 

 

 

Gambar tabel 3. Model Summary Uji Asumsi Autokorelasi 

 

Nilai Durbin-Watson hasil perhitungan sebesar DW = 2.089. Berdasarkan 

kategori yang telah ada, nilai DW termasuk dalam range 1.65 < DW (2.089) < 2.35 

yang berarti tidak terjadi autokorelasi. Oleh karena itu analisis regresi linier ganda 

dapat dilanjutkan. 
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Uji Heteroskedastisitas 

 Pengujian dilakukan secara grafis yaitu dengan melihat titik-titik pada grafik 

scatter plot. Apabila titik-titik tersebar acak tidak membentuk suatu pola tertentu 

seperti segitiga, segiempat, lengkung yang beraturan dan sebagainya maka uji 

asumsi ini terpenuhi. 

 

Gambar 4. Scatterplot Uji Asumsi Heteroskedastisitas 

 

Grafik scatter plot memperlihatkan bahwa titik-titik hasil perhitungan 

menyebar secara acak di atas dan dibawah titik origin serta tidak membentuk pola 

tertentu. Hal ini dapat dikatakan bahwa hasil analisis regresi ganda benar-benar 

linier karena tidak memiliki masalah heteroskedastisitas sehingga analisis regresi 

linier ganda dapat dilanjutkan. 

 

Koefisien Determinasi 

Hasil analisis regresi linier ganda yang pertama adalah tabel model summary 

sebagai berikut: 

 

Gambar tabel 5. Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai koefisien determinasi ganda Nilai R 

Square = 0.551 menunjukkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja, stres kerja, 

dan lingkungan kerja secara bersama-sama mampu menjelaskan kinerja karyawan 

dalam model sebesar 55.1%, sedangkan sisanya sebesar 44.9% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti. 
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Analisis Regresi Berganda 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda dengan menggunakan program 

SPSS diperoleh hasil regresi Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja, Stres Kerja 

dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Multicentral Aryaguna 

adalah seperti terlihat pada tabel berikut: 

 

 

Gambar tabel 5. Koefisien Pengaruh Variabel Independen terhadap Variabel Dependen 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat disusun model persamaan regresi linier 

ganda berdasarkan kolom B.  
Y = 19.928 + 0.461X1- 0.227X2 + 0.244X3 
          (0.000)      (0.002)    (0.000) 
Model persamaan regresi linier ganda hasil analisis tersebut dapat diartikan sebagai 
berikut:  
Nilai konstanta sebesar a = 19.928, artinya bahwa jika X1, X2 dan X3 dianggap 
konstan maka Y akan bernilai positif. 
Nilai koefisien regresi X1 sebesar b1 = 0.461 menunjukkan bahwa X1 berpengaruh 
terhadap Y dengan arah positif. 
Nilai koefisien regresi X2 sebesar b2 = -0.227 menunjukkan bahwa X2 berpengaruh 
terhadap Y dengan arah negatif. 
Nilai koefisien regresi X3 sebesar b3 = 0.244 menunjukkan bahwa X3 berpengaruh 

terhadap Y dengan arah positif. 

 
Uji Hipotesis 

R Square = 0.536 memiliki nilai probabilitas sebesar 0.000. Karena ρ ≠ 0 dan 

probabilitas lebih kecil daripada taraf uji penelitian (Nilai Sig < α atau 0.000 < 0.05), 

maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti model persamaan Keseimbangan 

Kehidupan Kerja (X1), Stres Kerja (X2) dan Lingkungan Kerja (X3) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) adalah layak. Model persamaan hasil penelitian mampu menjelaskan 

53,6% variasi Kinerja Karyawan karena adanya masukan faktor Keseimbangan 

Kehidupan Kerja (X1), Stres Kerja (X2) dan Lingkungan Kerja (X3). Pengujian 

hipotesis dilakukan sebanyak tiga kali sesuai dengan hipotesis yang diajukan, yaitu 

sebagai berikut: 

Uji Hipotesis 1: Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan 
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Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat 

pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT 

Multicentral Aryaguna. Pengaruhnya ditunjukan oleh nilai koefisien regresi 

Keseimbangan Kehidupan Kerja (X1) sebesar b1 = 0.461 pada model persamaan 

regresi linier ganda Y = 19.928 + 0.461 X1 -0.227 X2 + 0.244 X3. Hipotesis statistik 

yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H1o : b1 = 0 : tidak ada pengaruh  

H1a : b1 ≠ 0 : ada pengaruh 

Koefisien regresi Keseimbangan Kehidupan Kerja (X1) sebesar b1 = 0.461 

memiliki nilai probabilitas sebesar 0.000. Karena b1 ≠ 0 dan probabilitas lebih kecil 

daripada taraf uji penelitian (Nilai Sig < α atau 0.000 < 0.05), maka H1o ditolak dan 

H1a diterima yang berarti pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja (X1) terhadap 

Kinerja Karyawan adalah signifikan. Signifikansi hasil pengujian menunjukkan 

bahwa hipotesis pertama penelitian ini diterima yang berarti bahwa terdapat 

pengaruh parsial Keseimbangan Kehidupan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

dengan arah positif. 

Uji Hipotesis 2: Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat 

pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Multicentral Aryaguna. 

Pengaruhnya ditunjukan oleh nilai koefisien regresi Stres Kerja (X2) sebesar b2 = -

0.227 pada model persamaan regresi linier ganda Y = 19.928 + 0.461 X1 -0.227 X2 

+ 0.244 X3. Hipotesis statistik yang diajukan adalah sebagai berikut: 

H2o : b1 = 0 : tidak ada pengaruh  

H2a : b1 ≠ 0 : ada pengaruh 

Koefisien regresi Stres Kerja (X2) sebesar b2 = -0.227 memiliki nilai 

probabilitas sebesar 0.002. Karena b1 ≠ 0 dan probabilitas lebih kecil daripada taraf 

uji penelitian (Nilai Sig < α atau 0.002 < 0.05), maka H2o ditolak dan H2a diterima 

yang berarti pengaruh Stres Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan adalah 

signifikan. Signifikansi hasil pengujian menunjukkan bahwa hipotesis kedua 

penelitian ini diterima yang berarti bahwa terdapat pengaruh parsial Stres Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan dengan arah negatif. 

Uji Hipotesis 3: Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat 

pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT Multicentral 

Aryaguna. Pengaruhnya ditunjukan oleh nilai koefisien regresi Lingkungan Kerja 

(X3) sebesar b3 = 0.244 pada model persamaan regresi linier ganda Y = 19.928 + 

0.461 X1 -0.227 X2 + 0.244 X3. Hipotesis statistik yang diajukan adalah sebagai 

berikut: 

H3o : b1 = 0 : tidak ada pengaruh  

H3a : b1 ≠ 0 : ada pengaruh 
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Koefisien regresi Lingkungan Kerja (X3) sebesar b3 = 0.244 memiliki nilai 

probabilitas t hitung sebesar 0.000. Karena b1 ≠ 0 dan probabilitas lebih kecil 

daripada taraf uji penelitian (Nilai Sig < α atau 0.000 < 0.05), maka H3o ditolak dan 

H3a diterima yang berarti pengaruh Lingkungan Kerja (X3) terhadap Kinerja 

Karyawan adalah signifikan. Signifikansi hasil pengujian menunjukkan bahwa 

hipotesis ketiga penelitian ini diterima yang berarti bahwa terdapat pengaruh 

parsial Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan dengan arah positif. 

Pembahasan  

Pengukuran variabel penelitian dilakukan dengan menggunakan kuesioner 

yang dikembangkan dari indikator pada masing-masing variabel penelitian. Dari 

hasil uji validitas dan uji reliabilitas terhadap masing-masing variabel penelitian 

ditemukan bahwa seluruh item pernyataan pada setiap variabel telah valid dan 

reliabel. 

Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Keseimbangan Kehidupan Kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan dengan arah positif. Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi Keseimbangan 

Kehidupan Kerja sebesar b1 = 0.461 pada model persamaan linier ganda Y = 19.928 

+ 0.461 X1 -0.227 X2 + 0.244 X3. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilaksanakan Randy Sonhadi dkk (2020) & Inna Nisawati Mardiana (2021) yang 

menyimpulkan bahwa keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Namun demikian, hasil penelitian ini bertentangan 

dengan Fadhila Saifullah (2021) yang menyimpulkan bahwa keseimbangan 

kehidupan kerja tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Stres Kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan 

arah negatif. Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan ditunjukkan oleh 

nilai koefisien regresi Stres Kerja sebesar b2 = -0.227 pada model persamaan linier 

ganda Y = 19.928 + 0.461 X1 -0.227 X2 + 0.244 X3. Hasil ini sesuai dengan hasil 

penelitian Sulastri & Onsardi (2020) yang menyimpulkan bahwa stres kerja 

berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. Namun demikian, hasil penelitian 

ini bertentangan dengan Muhammad Ekhsan & Burhan Septian (2020) & Wahyu 

Muji Lestari dkk (2020) yang menyimpulkan bahwa stres kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Lingkungan Kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

dengan arah positif, artinya makin tinggi Lingkungan Kerja maka makin tinggi pula 

Kinerja Karyawan. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi Stres Kerja sebesar b3 = 0.244 pada model 
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persamaan linier ganda Y = 19.928 + 0.461 X1 -0.227 X2 + 0.244 X3. Hasil ini sesuai 

dengan hasil penelitian Nunu Nurjaya (2021) & Reffi Oktavial, Jhon Fernos (2023) 

yang menyimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh secara parsial dan 

simultan terhadap kinerja karyawan. Namun demikian, hasil penelitian ini 

bertentangan dengan Anggita Dyah Ayu dkk (2020) yan g menyimpulkan bahwa 

lingkungan kerja tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

Kesimpulan 

Penelitian menghasilkan model persamaan Y = 19.928 + 0.461 X1 -0.227 X2 

+ 0.244 X3 yang layak dimana Keseimbangan Kehidupan Kerja, Stres Kerja dan 

Lingkungan Kerja dalam model tersebut mampu menjelaskan 55.1% variasi Kinerja 

Karyawan. Pengaruh masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 

Keseimbangan Kehidupan Kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT Multicentral Aryaguna dengan arah positif, artinya 

makin tinggi Keseimbangan Kehidupan Kerja maka makin tinggi pula Kinerja 

Karyawan pada PT Multicentral Aryaguna. Stres Kerja memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Multicentral Aryaguna dengan arah 

negatif, artinya makin meningkat Stres Kerja maka makin turun Kinerja Karyawan 

pada PT Multicentral Aryaguna. Lingkungan Kerja memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Multicentral Aryaguna dengan arah 

positif, artinya makin tinggi Lingkungan Kerja maka makin tinggi pula Kinerja 

Karyawan pada PT Multicentral Aryaguna. 
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